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Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan Penelitian

Dipandang dari segi prosedur yang ditempuh peneliti dalam aktifitas
penelitian, proposal skripsi ini menerapkan pendekatan kualitatif
Deskriptif. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai
sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam —
macam dan dilakukan secara terus — menerus sampai datanya penuh.

Jenis Penelitian

Menurut Moleong (2017:332) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif menurut Hendryadi, et. al,
(2019:218) merupakan proses penyelidikan naturalistik yang mencari
pemahaman mendalam tentang fenomena sosial secara alami.

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami
fenomena atau gejala sosial dengan cara memberikan pemaparan berupa
penggambaran yang jelas tentang fenomena atau gejala sosial tersebut
dalam bentuk rangkaian kata yang pada akhirnya akan menghasilkan
sebuah teori

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2019:68). Dalam penelitian ini Variabel Kualitatif terdapat variabel yang
tidak bisa diklasifikasikan. Nilai variabel kualitatif bukan berupa angka,

tetapi bentuk kategori mutually exclusive. Dengan demikian peneliti
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mengkategorikan Polisi Pamong Praja yang terlibat dalam melakukan
monitoring dan evaluasi. Berdasarkan Judul “ANALISIS KINERJA
PETUGAS POLISI PAMONG PRAJA DALAM PELAKSANAAN
TUGAS MONITORING DAN EVALUASI DI KABUPATEN NIAS
UTARA”. Satu unsur yang dapat dimasukkan ke dalam kategori adalah
Polisi Pamong Praja, sehingga dapat dikatakan bahwa selain Polisi Pamong

Praja bukan kategori penelitian ini.,

3.3 Tempat dan waktu penelitian

Tempat Penelitian
Penelitian ini Dilaksanakan Pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja

Kabupaten Nias Utara.

Waktu Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian ini , peneliti telah membuat jadwal sebagai

panduan yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3.2
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Oktober November | Desember Januari
No. | Uraian Kegiatan 2023 2023 2024
1 (23|41 |2 |34 1(2/3|4/1|2]|3 |4

1 Kegiatan
" | Proposal Sikripsi
) Konsultasi
| kepada Dosen

Pendaftaran
3. .

Seminar
4 Seminar

DPrnnncal
5 Persiapan
" | Penelitian
6 Pengumpulan
" | data
7 Penulisan
" | Naskah Sikripsi
8 Konsultasi
' kenada Nncan




9.

Penyempurnaan

Naskah
10 Konsultasi
" | Kepada Dosen
11 Penulisan dan

Penyempurnaan

Sumber : Olahan Peneliti, 2023

3.4

3.5

Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu subjek data darimana
data yang diperoleh. Sumber data ini bisa berupa orang, bisa benda
yangberada dalam wilayah penelitian dimana fenomena terjadi. Sumber data
yang akan digunakan oleh penulis ada dua jenis sumber data yaitu sumber
data primer dansumberdata sekunder. Adapun sumberdata yangdimaksud
adalah:
a. Sumber data primer
Sumber Data Primer adalah sumber data yang diperoleh penulis dari
sumber asli. Maka proses pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan
memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek
penelitian.
b. Sumber data sekunder
Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder yaitu sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen. Meskipun bukan data utama, data
sekunder tidak dapat di abaikan karena data sekunder merupakan data
pendukung yang berfungsi. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
didapatkan dari berupa buku, jurnal, arsip, atau dokumen pribadi yang

relevan dengan hasil penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam penelitian untuk
mengumpulkan data dari subjek penelitian. Instrumen penelitian dapat
berupa kuesioner, wawancara, tes, observasi, dan sebagainya.Dalam

penelitian kualitatif, menurut Sugiyono (2020:305) instrumen utama dalam



3.6

pengumpulan data adalah manusia yaitu, peneliti sendiri (participant
observer). Dalam hal ini peneliti sendiri secara langsung melakukan
pengumpulan data dengan cara bertanya, meminta, mendengar, dan
mengambil. Kehadiran peneliti menjadi kunci atau instrumen utama (key
instrument). Kelebihannya karena peneliti sendiri sebagai instrumen utama
maka memungkinkan penelitian akan lebih mudah dan cepat dilaksanakan,
begitu pula dalam pengambilan keputusan sewaktuwaktu dibutuhkan

penelitian lebih fokus.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2018:224) pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari
settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah, pada
laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah dengan
berbagaiesponden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila
dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan
sumber primer dan sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau
teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari
segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data
dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara (interview),
dokumentasi dan gabungan keempatnya.

Menurut Yusuf (2018:372) keberhasilan dalam pengumpulan
data banyak ditentukan oleh kemampuan peneliti menghayati situasi sosial
yang dijadikan fokus penelitian. Peneliti dapat melakukan wawancara
dengan subjek yang diteliti, mampu mengamati situasi sosial yang terjadi
dalam konteks yang sesungguhnya. Peneliti tidak akan mengakhiri fase
pengumpulan data sebelum peneliti yakin bahwa data yang terkumpul dari
berbagai sumber yang berbeda dan terfokus pada situasi sosial yang diteliti
mampu menjawab rumusan masalah dari penelitian, sehingga ketepatan
dan kredibilitas tidak diragukan oleh siapapun. Adapun metode

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah sebuah metode pengambilan data
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek
yang diteliti, biasanya berupa fenomena, proses Kkerja, perilaku
manusia, dan gejala alam. Metode ini dapat dilakukan untuk
mengambil data dalam jumlah kecil hingga sedang. Meskipun
memungkinkan dapat dilakukan untuk responden dalam jumlah besar
namun membutuhkan rentang waktu lebih lama. Observasi dalam
penelitian ini dilakukan di kantor satuan polisi pamong praja
kabupaten Nias Utara

2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengambilan data dengan cara mencari
data secara langsung dari Informan dalam jumlah kecil baik secara
terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara dapat dilakukan
dalam bentuk tatap muka maupun melalui alat komunikasi.
Wawancara dilakukan kepada Petugas Pamong Praja

3. Dokumentasi
Dokumentasi, merupakan cara pengambilan data dengan menganalisis
fakta berupa catatan peristiwa, gambar, diagram atau karya
monumental yang sudah ada. Dokumentasi dalam penelitian kualitatif
biasanya dilakukan untuk melengkapi observasi dan wawancara
namun tidak terpengaruh oleh kehadiran peneliti. Dokumentasi sangat

membantu untuk menjangkau data-data dari masa lalu.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam Kkategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

sendiri maupun orang lain.



Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan metode analisis data interaktif Miles dan
Huberman (2020) dengan tahapan berupa pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpuan (verifikasi) sebagai berikut:

1. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data adalah tahap melakukan pengumpulan data
atau fakta yang ada pada sumber data. Pada tahap ini peneliti
membaca secara berulang-ulang sumber data, mencari sebanyak-
banyaknya jurnal, aritekl buka atau percakapan yang yang dianggap
relevan kemudian membandingkan dengan hasil bacaan yang lain
yang terdapat dari julnal yang relevan.

2. Reduksi Data
Adalah tahap penyederhanaan data tidak semua data yang terkumpul
pada tahap sebelumnya digunakan, pada tahap ini dilakukan
penyortiran, data yang didapatkan dari tahap sebelumnya
dicatat/diketik untuk memudahkan memilah sesuai dengan
karakteristik data sambil masih mencermati setiap data agar tidak ada
data yang terlewati. Pada tahap ini data mulai dapat dikelompokkan
sesuai dengan kategori data dan dikelompokkan sesuai dengan
karakteristik masing-masing menggunakan pengkodean tertentu
sehingga memudahkan analisi

2. Penyajian Data
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap data yang sudah
dikategorikan pada tahap sebelumnya. Informasi yang didapat dari
tahap sebelumnya disusun sedemikian rupa agar mendapatkan data
yang memungkinkan untuk dilakukan simpulan dan penyajian data
kualitatif dapat berupa teks naratif, matriks, jaringan dan bagan.
Spesifikasi data difokuskan pada permasalahan penelitian. Data yang
disajikan diberikan analisis berupa penjabaran tentang kesesuaian
kategori dan argumentasi yang tepat berdasarkan teori dalam

penjelasan sebelumnya



Tahap penarikan kesimpulan/verifikasi

Pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran terhadap data yang
sudah disajikan difokuskan pada permasalahan. Pada tahap ini peneliti
mendeskripsikan hasil analisis berupa faktor pendukung pemanfaatan
tekonologi informasi, penghambat pengunaan teknologi dan cara
mengatasinya.  Kemudian  dilakukan  penarikan  kesimpulan

berdasarkan simpulan yang ada.



